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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja operasional Bus Trans Jogja Rute 

14 yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kondisi aktual kinerja operasional Trans Jogja Rute 14 

menunjukkan bahwa sebagian besar indikator belum memenuhi 

standar, dengan nilai load factor rata-rata 22%, headway 61 

menit, waktu sirkulasi 92 menit, serta waktu tunggu yang dapat 

mencapai ±1 jam. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja operasional 

layanan masih belum optimal. 

2. Permasalahan utama yang mempengaruhi kinerja operasional 

antara lain rendahnya jumlah penumpang (load factor rendah), 

panjangnya headway yang menyebabkan frekuensi pelayanan 

rendah, serta waktu sirkulasi yang cukup lama sehingga 

berdampak pada waktu tunggu penumpang. 

3. Tingkat keandalan dan efisiensi operasional Trans Jogja Rute 14 

masih tergolong rendah, ditandai dengan ketidaksesuaian 

terhadap standar pelayanan serta belum optimalnya pemanfaatan 

armada dalam melayani permintaan perjalanan. 

4. Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan meliputi 

penambahan titik pemberhentian pada lokasi dengan potensi 

bangkitan penumpang serta penyesuaian jumlah armada menjadi 

3 unit agar headway dan frekuensi pelayanan menjadi lebih 

optimal. 

IV.2 Saran  

Diharapkan kepada Dinas Perhubungan Daerah Istimewa Yogyakarta 

agar hasil evaluasi kinerja operasional Bus Trans Jogja Rute 14 ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam perencanaan dan penganggaran 

pada tahun mendatang. Khususnya dalam penetapan jumlah armada, 

pengaturan frekuensi layanan, serta penentuan titik pemberhentian bus 

yang strategis sesuai dengan potensi bangkitan penumpang. Penyesuaian 
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tersebut diharapkan dapat meningkatkan keandalan layanan, menekan 

waktu tunggu penumpang, serta mengoptimalkan pemanfaatan armada 

tanpa mengabaikan karakteristik wilayah pelayanan. Dengan perencanaan 

dan penganggaran yang lebih berbasis pada hasil evaluasi operasional, 

layanan Trans Jogja Rute 14 diharapkan dapat memberikan pelayanan 

yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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